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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk128591268]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender diversity dewan komisaris, gender diversity dewan direksi dan capital intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021, dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 129 sampel dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data diolah dengan menggunakan SPSS 21. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan gender diversity dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap effective tax rate, gender diversity dewan direksi berpengaruh positif terhadap effective tax rate dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Pada penelitian ini agresivitas pajak diukur menggunakan nilai effective tax rate.
Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Gender Diversity Dewan Komisaris, Gender Diversity Dewan Direksi, Capital Intensity


PENDAHULUAN 
Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak yang menjadi sasaran pemerintah dalam memungut pajak, dimana perusahaan adalah penyumbang terbesar dalam penerimaan pajak negara [1]. Untuk membiayai kebutuhan negara, pemerintah mengandalkan potensi penerimaan pajak sebagai sumber pembiayaan terbesar. Namun, pada sisi perusahaan, laba yang didapatkan akan menjadi tidak maksimal dan justru berpotensi turun dikarenakan adanya biaya pajak yang harus dikeluarkan oleh  perusahaan.
Perbedaan pandangan mengenai pajak antara pihak perusahaan dan pemerintah menghasilkan perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak. Jika dilihat dari sudut pandang pemerintahan, tentunya ingin memaksimalkan penerimaan negara salah satunya melalui penerimaan pajak, sedangkan di sisi perusahaan ingin menekan pembayaran beban pajak seminimal mungkin untuk meningkatkan laba. 
Perbedaan pandangan ini menyebabkan munculnya tindakan perusahaan untuk bertindak agresif terhadap pajak yang dibebankan dengan melakukan agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan suatu tindakan perencanaan pajak yang dilakukan untuk menurunkan nilai pendapatan kena pajak agar memperoleh beban pajak yang kecil, baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) [2].
Penelitian ini menggunakan teori keagenan atau teori agensi yang diperkenalkan Jensen & Meckling, (1976). teori ini menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak yang memberikan kewenangan (principal) dengan pihak yang diberikan kewenangan (agent) melalui suatu kontrak, dimana principal mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Teori keagenan menggambarkan perusahaan sebagai suatu titik temu antara pemilik perusahaan atau investor sebagai principal dengan manajemen sebagai agent. [3].
Terkait agresivitas pajak, konflik kepentingan dapat terjadi antara investor sebagai principal dan manajemen sebagai agent dimana manajemen melakukan agresivitas pajak untuk mendapatkan laba yang tinggi yang dapat digunakan untuk kekayaan pribadi sedangkan bagi pemilik perusahaan tidak menghendaki adanya agresivitas pajak karena dianggap dapat merusak citra perusahaan.

METODE
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2017-2021. Teknik pengambil sampel menggunakan metode purposive sampling dengan penentuan kriteria tertentu, ditemukan sampel sebanyak 129 pengamatan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari annual report. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, dibantu dengan IBM SPSS 21.
Variabel dependen agresivitas pajak diukur dengan effective tax rate. Variabel independen dalam penelitian ini adalah gender diversity dewan komisaris yang diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan komisaris wanita dibandingkan total anggota dewan komisaris, gender diversity dewan direksi diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan direksi wanita dibandingkan total anggota dewan direksi, dan capital intensity diukur dengan menggunakan rasio intensitas aset tetap dimana total aset tetap dibandingkan dengan total aset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis
	Variabel
	B
	Sig
	
Kesimpulan

	(Constant)
	0,231
	0,000
	

	GD_KOM
	-0,056
	0,074
	H1 Ditolak

	GD_DIR
	0,090
	0,005
	H2 Diterima

	CI
	-0,013
	0,480
	H3 Ditolak


Sumber:  data sekunder yang diolah dengan SPSS 21
 
Variabel gender diversity dewan komisaris dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,056 dan nilai signifikansi sebesar 0,074 yang artinya gender diversity dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Anggota dewan komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. Tidak berpengaruhnya keberadaan wanita dikomisaris terhadap agresivitas pajak dikarenakan komisaris hanya berperan sebagai pengawas serta pemberi saran terhadap kinerja dewan direksi, sementara pengambilan keputusan tetaplah menjadi kewenangan dewan direksi
Variabel gender diversity dewan direksi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,090 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang artinya gender diversity dewan direksi berpengaruh positif terhadap effective tax rate. semakin besar proporsi dewan direksi wanita, maka semakin tinggi ETR perusahaan yang berarti semakin rendah agresivitas pajak perusahaan. Kehadiran dewan direksi wanita yang bersifat risk-averse dapat mendorong pengambilan keputusan dengan standar kepatuhan yang tinggi. Karena keputusan yang diambil oleh wanita lebih cenderung menghindari risiko dan biasanya taat terhadap hukum. Sehingga kehadiran dewan direksi wanita dapat mengurangi tingkat agresivitas pajak perusahaan
Variabel capital intensity dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,013 dan nilai signifikansi sebesar 0,480 yang artinya capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Investasi pada aset tetap tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan menginvestasikan kekayaan dalam bentuk aset tetap untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Kepemilikan aset tetap yang besar dalam perusahaan tidak untuk mengurangi pembayaran pajak dengan cara memanfaatkan beban depresiasi aset tetap untuk mengurangi laba sehingga beban pajak mengecil, tetapi aset tetap tersebut digunakan untuk membantu kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan produk [4].

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini menemukan bahwa gender diversity dewan komisaris dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate dan gender diversity dewan direksi berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel observasi sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasi. Memperpanjang jangka waktu observasi periode penelitian agar hasil penelitian dapat lebih akurat dan konsisten. Penelitian selanjutnya perlu melakukan penambahan variabel independen lain yang belum digunakan dalam penelitian ini.
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